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ABSTRAK 

Silvi Yunani. Efektifitas Pemberian Pakan Pelet Dengan Ekstrak Daun Ketapang 

(Terminalia catappa) dan Probiotik Terhadap Laju Pertumbuhan dan Sintasan Benih 

Ikan Mas (Cyprinus carpio L.). Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Pembimbing 1: Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si. Dosen 

Pembimbing 2: Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

 Pakan merupakan salah satu faktor penting, oleh sebab itu pakan harus berkualitas 

yang tepat sesuai dengan kebutuhan ikan untuk pertumbuhannya. Penambahan ekstrak 

daun ketapang pada pakan pelet mempunyai efek detoksifikasi terhadap ikan. Karena dapat 

mencegah ikan agar tidak terserang penyakit hal ini karena adanya kandungan tannin, 

humic, flavonoid dan saponin yang berguna untuk menghambat perkembangan jamur dan 

parasit. Kandungan probiotik EM4 juga mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ikan. 

Pemberian probiotik dalam pakan yaitu untuk meningkatkan daya cerna ikan terhadap 

pakan dengan meningkatkan enzim pencernaan yang menghidrolisis protein menjadi 

senyawa lebih sederhana sehingga mudah diserap dan digunakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektifitas dan membandingkan pertumbuhan benih ikan mas (Cyprinus 

carpio L.) pada perlakuan pemberian pakan pellet dengan campuran ekstrak daun 

Ketapang (Terminalia catappa) dan probiotik dengan dosis yang berbeda. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan, 

yaitu A (ekstrak daun ketapang 100 ml dan probiotik 2 ml), B (ekstrak daun ketapang 

200ml dan probiotik 3 ml), C (ekstrak daun ketapang 300 ml dan probiotik 4 ml), dan D 

(tanpa pemberian ekstrak daun ketapang dan probiotik). Hasil pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian pakan pelet dengan ekstrak daun ketapang dan probiotik 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan mas dan dapat disimpulkan dosis yang paling efektif pada perlakuan A 

(100 ml/2 ml) dengan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 8,33 gram, panjang mutlak 

sebesar 3,41 cm serta tingkat kelangsungan hidup sebesar 80% dan dapat dikatakan lebih 

baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

 

Kata Kunci: Ikan mas, Ekstrak daun ketapang, Probiotik, Laju pertumbuhan, Sintasan. 
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ABSTRACT 

Silvi Yunani. The Effectiveness of Pellet Feeding With Ketapang Leaf Extract 

(Terminalia catappa) and Probiotics on the Growth Rate and Survival of Common carp 

(Cyprinus carpio L.) seeds. Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences. Guidance 1: Dr. Husain Latuconsina, S.Pi.,M.Si. Guidance 2: Dr. 

Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

 Feed is an important factor, therefore the feed must be of the right quality 

according to the needs of the fish for its growth. The addition of ketapang leaf extract to 

pelleted feed has a detoxifying effect on fish. Because it can prevent fish from getting sick, 

this is due to the presence of tannins, humic, flavonoids and saponins which are useful for 

inhibiting the development of fungi and parasites. The probiotic content of EM4 also 

affects fish growth. Giving probiotics in feed is to increase the digestibility of fish to feed 

by increasing digestive enzymes that hydrolyze proteins into simpler compounds so that 

they are easily absorbed and used. This study aims to test the effectiveness and compare 

the growth of Common carp (Cyprinus carpio L.) seeds in the treatment of pelleted feeding 

with a mixture of ketapang leaf extract (Terminalia catappa) and probiotics with different 

doses. This study used a completely randomized design with 4 treatments and 3 

replications, namely A (100 ml ketapang leaf extract and 2 ml probiotics), B (200 ml 

ketapang leaf extract and 3 ml probiotics), C (300 ml ketapang leaf extract and probiotics 4 

ml), and D (without giving ketapang leaf extract and probiotics). The results of this study 

indicate that the feeding of pellets with ketapang leaf extract and probiotics has a 

significantly different effect on the growth rate and survival of Common carp seeds and it 

can be concluded that the most effective dose is treatment A (100 ml/2 ml) with absolute 

weight growth of 8,33 grams, absolute length of 3,41 cm and a survival rate of 80% and 

can be said to be better than the other treatments. 

 

Key words: Cyprinus carpio, Terminalia catappa extract, Probiotics, Growth rate, 

Survival rate. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan budidaya ikan. 

Pakan merupakan sumber materi dan energi untuk menunjang kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan namun di sisi lain pakan merupakan komponen terbesar 50 – 70% dari 

biaya produksi (Zulkhasyni dkk., 2017). Kian meningkatnya harga pakan ikan tanpa 

disertai kenaikan harga jual ikan hasil budidaya adalah permasalahan yang harus dihadapi 

setiap pembudidaya ikan (Yunaidi dkk., 2019). Oleh karena itu, upaya pencarian pakan 

alternatif yang murah serta mudah dijangkau terus dilakukan agar dapat mengurangi biaya 

produksi (Zaenuri dkk., 2011). 

 Pakan yang dimakan jenis – jenis ikan budidaya komersial yang dipelihara secara 

semi-intensif, sepenuhnya mengandalkan suplai yang diberikan oleh pembudidaya. 

Sedangkan ikan yang dipelihara secara tradisional atau ikan yang hidup bebas di alam, 

hanya memanfaatkan pakan yang tersedia secara alami (Anggraeni & Abdulgani, 2013). 

Itulah yang menyebabkan laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan yang 

dipelihara secara intensif dan semi intensif jauh lebih tinggi daripada ikan yang dipelihara 

secara tradisional atau yang hidup bebas di alam (Gunawan & Suraya, 2019). 

 Kecepatan laju pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan 

yang diberikan serta kondisi lingkungan hidupnya. Apabila pakan yang diberikan 

berkualitas baik, jumlahnya mencukupi dan kondisi lingkungan mendukung maka dapat 

dipastikan laju pertumbuhan ikan menjadi cepat sesuai yang diharapkan. Sebaliknya, 

apabila pakan yang diberikan berkualitas jelek, jumlahnya tidak mencukupi dan kondisi 

lingkungannya tidak mendukung dapat dipastikan pertumbuhan ikan akan terhambat 

(Gunawan & Suraya, 2019). Tingkat kelangsungan hidup adalah presentase jumlah benih 

ikan yang masih hidup pada akhir penelitian. Untuk mempertahankan kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan ikan, maka diperlukan makanan yang memenuhi kebutuhan nutrisi ikan. 

Makanan yang telah dimakan oleh ikan digunakan untuk kelangsungan hidup dan 

selebihnya akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan (Yanuar, 2017). 

 Daun Ketapang (Terminalia catappa) yang tua dipercaya menghasilkan asam 

organic seperti humic dan tannin daripada daun yang lebih muda. Daun ketapang juga 

berguna untuk menurunkan pH air. Hal ini akan menciptakan kondisi air yang ideal untuk 

benih ikan Mas (Cyprinus carpio L.). Menurut Henky dkk. (2019) penambahan ekstrak 
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daun ketapang pada pakan pelet ikan dipercaya dapat mencegah ikan supaya tidak 

terserang penyakit hal ini karena adanya kandungan tannin, humic, flavonoid dan saponin 

yang berguna untuk menghambat perkembangan jamur dan parasit. Menurut Priyanto dkk. 

(2016) penambahan air daun ketapang pada pakan pelet mempunyai efek detoksifikasi 

terhadap ikan. Tetapi jika berlebihan dalam penggunaannya akan menurunkan pH air pada 

keadaan yang tidak stabil dan justru membahayakan kesehatan ikan. Daun ketapang sendiri 

mengandung senyawa aktif yang bersifat antibakteri seperti flavonoid dan tanin. 

Kandungan tersebut yang membuat daun ini memiliki banyak manfaat. Menurut Yanuar 

(2017) selain kandungan ekstrak daun ketapang, kandungan probiotik EM4 juga 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan benih ikan uji dilihat dari manfaatnya yaitu 

untuk meningkatkan kualitas dan mutu air, menguraikan bahan-bahan sisa pakan kotoran 

ikan menjadi senyawa organik yang bermanfaat, menekan organisme patogen dan 

menekan hama maupun penyakit. 

 Menurut Akbar dkk. (2013) probiotik EM4 (Effective Microorganisme 4) adalah 

kultur campuran dari mikroorganisme yang menguntungkan, bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas air dan meningkatkan pertumbuhan ikan. Sebagian besar EM4 

mengandung 90 % mikroorganisme Lactobacillus sp. yaitu bakteri penghasil asam laktat, 

serta dalam jumlah sedikit mengandung bakteri fotosintetik, Streptomyces sp. dan ragi. 

Pemberian probiotik dalam pakan yaitu untuk meningkatkan daya cerna ikan terhadap 

pakan dengan meningkatkan enzim pencernaan yang dapat menghidrolisis protein menjadi 

senyawa lebih sederhana sehingga mudah diserap dan digunakan. Menurut Arief dkk. 

(2014) bakteri probiotik menghasilkan enzim yang mampu mengurai senyawa kompleks 

menjadi sederhana sehingga siap digunakan ikan. Dalam meningkatkan nutrisi pakan, 

bakteri yang terdapat dalam probiotik memiliki  mekanisme dalam menghasilkan beberapa 

enzim untuk pencernaan pakan seperti amylase, protease, lipase dan selulose. Probiotik 

dapat mengatur lingkungan mikroba pada usus, menghalangi mikroorganisme patogen 

dalam usus dengan melepas enzim-enzim yang membantu proses pencernaan makanan. 

Menurut penelitian Anis dan Hariani (2019) pemberian pakan komersil dengan 

penambahan EM-4 mampu meningkatkan laju pertumbuhan ikan dan kualitas. Menurut 

Irribaren et al. (2012) penggunaan probiotik juga dapat menjadi solusi untuk menghasilkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan yang optimal, mengurangi biaya produksi dan pada 

akhirnya dapat mengurangi beban lingkungan karena akumulasi limbah diperairan. 

 Menurut Sumino dkk. (2013), kandungan tannin dan flavonoid mampu menjadi 

alternatif bahan alami yang dapat meningkatkan pertumbuhan ikan. Penelitian serupa 
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pernah dilakukan oleh Mulyani (2013) pada larva ikan botia dan menghasilkan 

pertumbuhan berat mutlak dan sintasan ikan botia yang lebih tinggi yaitu masing-masing 

mencapai 0,15 gram dan 98% dengan total bakteri paling rendah yaitu 1.360 cfu/ml pada 

dosis 0,3 g/L. Penelitian dengan menggunakan daun ketapang juga pernah dilakukan oleh 

Priyanto dkk. (2016), pemberian daun ketapang sebanyak 3 g/22,5 liter lebih baik dari 

dosis pada perlakuan lain, dimana pada dosis ini didapatkan laju pertumbuhan bobot 

mutlak sebesar 0,87 gram. Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan daun ketapang 

cukup efektif untuk meningkatkan performa pertumbuhan ikan.  

 Oleh karena itu salah satu usaha yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan 

tersebut adalah melakukan penelitian terkait efektifitas pemberian pakan pelet dengan 

ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) dan probiotik terhadap laju pertumbuhan dan 

sintasan benih ikan mas (Cyprinus carpio L.) untuk menentukan dosis efektifitas yang 

terbaik. Dengan dilakukannya penelitian tersebut didapatkan hasil yang berbeda nyata pada 

setiap perlakuan dan hasil yang terbaik didapatkan pada dosis pemberian yang paling 

rendah yaitu pada perlakuan A (100 ml ekstrak daun ketapang dan 2 ml probiotik) hal ini 

terjadi dimungkingkan karena pakan disesuaikan oleh kebiasaan makan maupun bukaan 

mulut pada benih ikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah dengan pemberian pakan pelet dengan ekstrak daun Ketapang 

(Terminalia catappa) dan probiotik mampu mendukung laju pertumbuhan dan 

sintasan benih Ikan Mas (Cyprinus carpio L.)? 

2. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan sintasan benih Ikan Mas 

(Cyprinus carpio L.) pada pemberian pakan pelet dengan campuran ekstrak 

daun Ketapang (Terminalia catappa) dan probiotik dengan dosis yang berbeda? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas pemberian pakan pelet yang 

dicampur dengan ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) dan probiotik 

terhadap laju pertumbuhan dan sintasan benih Ikan Mas (Cyprinus carpio L.).  

2. Membandingkan pertumbuhan dan sintasan benih ikan mas (Cyprinus carpio 

L.) pada perlakuan pemberian pakan pelet dengan campuran ekstrak daun 

ketapang (Terminalia catappa) dan probiotik dengan dosis yang berbeda. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari dilakukannya Penelitian ini yaitu : 

1. Mahasiswa 

  Pada penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat mengimplementasikan, 

menambah ilmu serta memberikan informasi terkait “Efektifitas Pemberian Pakan 

Pelet Dengan Ekstrak Daun Ketapang (Terminalia catappa) dan Probiotik 

Terhadap Laju Pertumbuhan dan Sintasan Benih Ikan Mas (Cyprinus carpio L.)”. 

2. Program Studi 

  Penelitian ini dapat memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Masyarakat 

  Dapat digunakan sebagai bahan referensi, informasi untuk lebih 

mengembangkan hal – hal baru. Serta pemafaatan bahan alami seperti daun 

ketapang (Terminalia catappa) untuk bahan campuran pakan pelet sebagai 

penunjang dari produksi ikan yang lebih baik lagi kedepannya khususnya bagi 

masyarakat yang melakukan budidaya ikan. 

 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan laju pertumbuhan dan sintasan benih ikan mas (Cyprinus 

carpio L.) dengan pemberian ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) dan 

probiotik dengan dosis yang berbeda.    

 

1.6 Batasan Masalah 

 Batasan – batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu : 

1. Bahan benih ikan yang diuji yaitu benih ikan mas (Cyprinus carpio L.) yang 

didapat dari Instalasi Perikanan Budidaya (IPB) Punten, Kota Batu, Provinsi 

Jawa Timur. 

2. Parameter yang digunakan untuk menghitung menggunakan rumus Laju 

Pertumbuhan Bobot Mutlak, Laju Pertumbuhan Panjang Mutlak, untuk laju 

konversi pakan menggunakan Feed Convertion Ratio (FCR), dan untuk 

menghitung sintasan yaitu menggunakan Survival Rate (SR). 

3. Daun ketapang (Terminalia catappa) yang digunakan diperoleh dari kebun atau 

sawah warga di Desa Sidomulyo, Kota Batu. Dan daun yang digunakan yaitu 

daun yang sudah tua berwarna hijau. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian pakan pelet dengan ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa) dan probiotik 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan mas (Cyprinus carpio L.), dan dosis yang paling efektif yaitu pada 

perlakuan A (100 ml/2 ml) dengan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 8,33 gram, panjang 

mutlak sebesar 3,41 cm serta tingkat kelangsungan hidup sebesar 80% dan dapat dikatakan 

lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan oleh 

penulis sebagai berikut : 

1. Perlu adanya penelitian lanjut terkait uji kelimpahan mikroorganisme dan dampak dari 

pencampuran pakan pelet dengan ekstrak daun ketapang dan probiotik terhadap 

kesehatan benih ikan mas (Cyprinus carpio L.) agar dapat melihat seberapa besar 

kemungkinan positif dari pemberian tersebut. 

2. Kelebihan kandungan senyawa flavonoid dan saponin yang terkandung pada daun 

ketapang dapat menyebabkan penyumbatan saluran aliran darah pada ikan dan 

menyebabkan jumlah leukosit berkurang, sehingga dapat merusak organ dalam pada 

ikan, maka dari itu penggunaan dosis yang tepat harus dilakukan dan dapat disarankan 

untuk para petani ikan menggunakan dosis yang optimal yaitu A: 300 gram pakan 

(100 ml/2 ml). 

3. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode dekokta. Karena metode ini 

menggunakan pelarut air maka dapat dipastikan ekstrasi tidak akan awet dan tidak 

dapat disimpan terlalu lama karena mudah ditumbuhi oleh jamur. Oleh karena itu 

setelah membuat sebaiknya segera untuk dihabiskan. 

4. Pakan yang terlalu lembek bisa menyebabkan kualitas air menjadi buruk. Maka dari 

itu setiap akuarium atau toples yang airnya terlihat kotor harus cepat diganti, supaya 

tidak mengganggu laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup dari benih ikan mas 

(Cyprinus carpio L.) 
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